KESIMPULAN

Seni kerajinan kulit dusun gendeng kelurahan
Bangunjiwo, Kabupaten Bantul merupakan salah satu sentra seni
kerajinan wayang kulit yang sampai saat ini masih
mempertahankan kebakuannya (pakem) dalam pembuatannya.
Para pengrajin melakukan kegiatan dalam membuat produk
wayang kulit ini tidak semata untuk mencari penghasilan untuk
menopang kebutuhan hidupnya, namun lebih dari itu ada hal yang
dipandang lebih penting, yakni demi melestarikan dan
mengembangkan  seni budaya adhiluhung yaﬁg merupakan
warisan nenek moyang.

Produk seni kerajinan wayang kulit berhubungan erat
dengan makna dan simbol-simbol dalam = kehidupan.
Berhubungan dengan hal itu maka wayang memiliki beberapa
fungsi yang berhubungan erat dengan kehidupan sosial budaya
masyarakat. Dalam hal ini wayang kemudian memiliki beberapa
fungsi, yang di antaraﬁya fungsi personal dan fungsi sosial. Dalam
kedua fungsi itu dari segi makna wayang juga memiliki fungsi

sebagai simbo-simbol dalam kehidupan dan ekspresi karakter
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pribadi yang memiliki. Demikian juga, dalam pertunjukan wayang
juga memiliki beberapa fungsi, yang di antaranya: fungsi edukatif,
fungsi komunikasi, fungsi spiritual, fungsi dakwah dan lainnya.
Untuk menjadi seorang pengrajin wayang, maka ia
harus memiliki beberapa persyaratan, yang diantaranya:
kemampuan (keahlian), kecermatan, dan kesabaran karena dalam
proses pembuatannya memerlukan konsentrasi yang penuh. Para
pengrajin di dusun Gendeng dapat dikelompokkan dalam tiga
klasifikasi, yakni kelompok pengrajin ahli, kelompok pengrajin dan
pengusaha, dan kelompok pengrajin sebagai tenaga buruh.
Keberlangsungan atau eksistensi seni kerajinan kulit
Gendeng juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang diantaranya
ada faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang ada di dalam lingkungan pengrajin,
sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang datang dari
luar pengrajin dan masyarakat dusun Gendeng. Faktor internal
bisa berupa kualitas produk dan keahlian pengrajin, sedangkan

faktor dari luar dapat datang dari pihak pemerintah dan swasta.
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